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ABSTRAK

Kehidupan di kota urban membuat tuntutan hidup yang besar juga, membuat
orang-orang banyak yang terlilit hutang terhadap dept colector, maupun instansi
pemerintahan lainnya. Pridbadi orang —orang di kota urban lebih cenderung tidak
peduli terhadap sesama. Film fiksi Kelabu sendiri mengangkat ide cerita seorang
anak perempuan yang memperjuangkan orang tuanya. Berjuang untuk melunasi
hutang orang tuanya tapi dipermainkan layaknya mainan oleh segelintir orang yang
berkuasa dalam hal materi. Dilecehkan, diperbudak bahkan sampai dijadikan
wanita penghibur.

Tekhnik yang di konsep oleh Director of photography meliputi tekhnik
pencahayaan yaitu High key & Low key, High key adalah suatu tekhnik tata cahaya
yang menciptakan batas tipis antara gelap & terang. Low key merupakan suatu
tekhnik tata cahaya yang menciptakan batasan tegas antara gelap dan terang.
Konsep ini bertujuan untuk memvisualisasikan perbedaan Tone High key & Low
key dan membangun mood dalam film Kelabu.

Penggunaan High key & Low key diterapkan di beberapa scene, untuk High
key yaitu pada scene 1, 4, 6, 7, 10, 23, 24. Untuk Low key yaitu pada scene 13, 14,
20, 29, 30 dengan High key & Low key ini penonton dapat membedakan perbedaan
mood yang dihadirkan dalam film fiksi Kelabu.

Kata kunci : Film, Tone, High key, Low key, Kelabu, Mood
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ABSTRACT

Life in an urban city makes life demands great too, leaving many people in
debt to the dept colector, and other government agencies. Individuals in urban cities
are more likely to not care about others. The fictional film Kelabu itself raises the
idea of a girl who fights for her parents. Struggling to pay off his parents' debt but
being played like a toy by a few people who are powerful in material matters.
Harassed, enslaved and even made a comfort woman.

The technique conceptualized by the Director of photography includes lighting
techniques, namely High key & Low key, High key is a lighting technique that
creates a thin boundary between dark & light. Low key is a lighting technique that
creates a strong line between dark and light. This concept aims to visualize the
difference in Tone High key & Low key and build a mood in the film Kelabu.

The use of High key & Low key is applied in several scenes, for High key, namely
in scenes 1, 4, 6, 7, 10, 23, 24. For Low keys, namely on scenes 13, 14, 20, 29, 30
with High key & This low key, the audience can distinguish the different moods
that are presented in the fictional film Kelabu.

Keywords: Film, Tone, High key, Low key, Gray, Mood
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